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RINGKASAN 

 

FERA SUSANTI. Komunitas Serangga Pada Lahan Perkebunan Jeruk Pamelo (Cit-

rus maxima (Burm.) Merr.) di Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Dibimbing oleh TRI 

ATMOWIDI, SIH KAHONO, dan WINDRA PRIAWANDIPUTRA 

 

Perkebunan buah jeruk pamelo adalah salah satu ekosistem buatan yang ada 

di Indonesia. Jeruk pamelo (Citrus maxima (Burm.) Merr.) merupakan komoditas 

utama sektor pertanian di Pati, Jawa Tengah. Kabupaten Pati, Jawa Tengah dikenal 

sebagai salah satu produsen pertanian jeruk pamelo yang paling melimpah. Jeruk 

pamelo memiliki karakteristik yang khas seperti buah yang berukuran besar dan 

waktu simpan yang lama. Serangga merupakan komponen dalam ekosistem perkebunan 

jeruk pamelo. Serangga berperan penting dalam ekosistem, seperti herbivora, hama, 

parasitoid, predator, dekomposer, dan polinator. Serangga parasitoid dan predator 

dapat mengatur populasi hama di alam. Penelitian ini bertujuan mengukur 

keanekaragaman serangga pada lahan perkebunan tanaman jeruk pamelo pada masa 

pembungaan di Kabupaten Pati, Jawa Tengah dan manganalisis korelasi jumlah 

serangga pengunjung dengan parameter lingkungan yaitu suhu udara, kelembaban 

relatif, dan intensitas cahaya.  

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan agrowisata jeruk pamelo kabupaten 

Pati, Jawa Tengah dengan menggunakan tiga jenis perangkap yaitu Malaise trap, 

yellow pan trap, dan insect net. Waktu pengamatan dibagi menjadi dua sesi pagi 

(08.00-11.00) dan siang (13.00-16.00). Selama penelitian selain serangga,  

dilakukan pengukuran faktor lingkungan. Serangga yang berhasil dikoleksi 

selanjutnya dipreservasi dengan metode awetan basah dan awetan kering, untuk 

diidentifikasi dan diverifikasi dengan spesimen serangga yang terdapat di 

laboratorium Entomologi Badan Riset dan Inovasi (BRIN), Bogor. Analisis data 

dilakukan dengan melakukan perhitungan indeks keanekragaman Shanom-Wienner 

(H’), indeks kemerataan evennes (E), dan indeks dominansi (D) serta uji korelasi 

Spearman untuk faktor lingkungannya.  

Dalam penelitian ini ditemukan 4944 individu serangga yang termasuk dalam 

84 spesies (morfospesies), 38 famili dan 6 ordo. Berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener, keanekaragaman serangga pada tanaman jeruk 

pamelo tergolong tinggi (H'= 4,15) yang tersebar merata (E= 0,74), dan tidak 

ditemukan spesies yang dominan (D= 0,02). Jumlah serangga terbanyak diperoleh 

dari Malaise trap (2206 individu), diikuti oleh insect net (1866 individu) dan yellow 

pan trap (872 individu). Serangga pada perkebunan jeruk pamelo mengalami 

peningkatan aktivitas pada pukul 09.00 dan pukul 14.00-15.00. Sebanyak 41% dari 

serangga yang ditemukan berperan sebagai polinator, yang diikuti predator 30%, 

herbivora, 21%, parasitoid 5%, dekomposer 2%, dan penghisap darah 1%. Faktor 

lingkungan berupa intesitas cahaya memiliki korelasi yang positif dan berpengaruh 

secara signifikan terhadap jumlah serangga yang terdapat di perkebunan jeruk 

pamelo (p= 0,0127). 

 

Kata kunci: Citrus maxima, polinator, serangga.





 

SUMMARY 

 

FERA SUSANTI. Insect Community on Pummelo Plantation (Citrus maxima 

(Burm.) Merr.) in Pati Regency, Central Java. Supervised by TRI ATMOWIDI, 

SIH KAHONO, and WINDRA PRIAWANDIPUTRA 

 

Pummelo orange plantations are one of the artificial ecosystems in Indone-

sia. Pummelo oranges (Citrus maxima (Burm.) Merr.) are the main commodity in 

the agricultural sector in Pati, Central Java. Pati Regency, Central Java is known as 

one of the most abundant agricultural producers of pummelo oranges. Pummelo 

oranges have unique characteristics such as large fruit and long shelf life. Insects 

are a component of the pummelo plantation ecosystem. Insects such as herbivores, 

pests, parasitoids, predators, decomposers, and pollinators play an essential role in 

the ecosystem. Parasitoid and predatory insects can regulate pest populations in na-

ture.  

This research aims to measure insect diversity on pummelo orange plants 

during the flowering period in Pati Regency, Central Java, and analyze the correla-

tion between the number of insect visitors and environmental parameters, namely 

air temperature, relative humidity, and light intensity. This research was carried out 

at a pummelo orange agrotourism plantation in Pati Regency, Central Java, using 

three traps: Malaise traps, yellow pan traps, and insect nets. The observation time 

was divided into two sessions, morning (08.00-11.00) and afternoon (13.00-16.00). 

During the research, environmental factors were measured apart from insects. In-

sects that are successfully collected are then preserved using wet preservation and 

dry preservation methods, to be identified and verified with insect specimens in the 

Entomology laboratory of the Research and Innovation Agency (BRIN), Bogor. 

Data analysis was carried out by calculating the Shanom-Wienner diversity index 

(H'), evenness index (E), dominance index (D), and the Spearman correlation test 

for environmental factors.  

In this study, 4944 individual insects belonged to 84 species (morphospe-

cies), 38 families, and six orders. Based on the Shannon-Wiener diversity index, 

insect diversity in the pummelo plant was classified as high (H'= 4.15), evenly dis-

tributed (E= 0.74), and no dominant species was found (D= 0.02). The highest num-

ber of insects was obtained from the Malaise trap (2206 individuals), followed by 

the insect net (1866 individuals) and yellow pan trap (872 individuals). Insects in 

pummelo orange plantations experience increased activity at 09.00 and 14.00-

15.00. As many as 41% of the insects found act as pollinators, followed by predators 

at 30%, herbivores at 21%, parasitoids at 5%, decomposers at 2% and bloodsuckers 

at 1%. Environmental factors in the form of light intensity have a positive correla-

tion and have a significant effect on the number of insects found in pummelo plan-

tations (p= 0.0127). 

 

Keywords: Citrus maxima, insect, pollinator.
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